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ABSTRACT

[llona Putri. 2017. “Development of Student Worksheet Based on Guided
Inquiry at Solubility Equilibria for Chemistry Learning in Second Grade of
Senior High School”. Thesis. Postgraduated Program of Universitas Negeri
Padang.

One of learning materials which approves of the Curriculum 2013 demand
and can be used to enhance students’ understanding of solubility equilibria is
student worksheet based on guided inquiry. The worksheet was designed by using
guided inquiry stages that are orientation, exploration, concept formation,
application, and closure that can be used at class and laboratory activity. The
worksheet is aso packed with multiple representations that are macroscopic, sub-
microscopic, and symbolic. The aim of this research is to produce a valid,
practical, and effective student worksheet based on guided inquiry. Type of this
research is design research by using Plomp model that consists of preliminary
research phase, prototyping phase, and assessment phase. Validity test is done by
five material experts, a linguistic expert, and a graphical expert using the validity
instrument and the result showed that kappa moment values (k) are 0,80; 0,78;
and 0,80 which can be categorized as high. Practicality test is done at one-to-one
evaluation, small group evaluation, and field test to SMAN 8 Padang’s student by
using practicality sheets and the result showed that kappa moment values (k) are
0,83 (very high category); 0,76 (high category); and 0,80 (high category).
Practicality test is also done by using practicality sheet for teacher and the result
showed that kappa moment value (k) is 0,88 which can be categorized as very
high. From effectiveness test, 78 % students have test score above the KKM and
the gain score of students from pretest and postest score is 0,61 which can be
categorized as medium and mean of student activity percentage is 87,9% which
can be categorized as very high. The results of this research indicated that student
worksheet based on guided inquiry is valid, practical, and effective and can be
used at solubility equilibriafor chemistry learning.

Keywords : Student Worksheet, Guided Inquiry, Solubility Equilibria, Plomp
Model



ABSTRAK

Illona Putri. 2017. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Kelarutan dan Hasll Kali
Kelarutan Kelas XI SMA/MA”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Salah satu bahan gar yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 dan
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Kelarutan dan
Hasil Kali Kelarutan adadah LKPD berbasis inkuiri terbimbing. LKPD ini
dirancang dengan menggunakan tahapan inkuiri terbimbing yaitu orientas,
eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup yang digunakan untuk
aktivitas kelas dan aktivitas laboratorium. LKPD ini juga dilengkapi dengan tiga
level representasi kimia yaitu makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian rancangan
dengan menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari tahap
investigasi awal, perancangan, dan uji coba dan penilaian. Uji validitas dilakukan
oleh lima orang ahli materi, satu orang ahli bahasa, dan satu orang ahli media
menggunakan instrumen validitas dengan perolehan momen kappa (k) berturut-
turut sebesar 0,80; 0,76; dan 0,80 dengan kategori tinggi. Uji praktikalitas
dilakukan pada tahap evaluasi perorangan, evaluasi kelompok kecil, dan uji coba
kelompok besar terhadap siswa kelas X1I SMAN 8 Padang menggunakan angket
dengan perolehan momen kappa (k) berturut-turut sebesar 0,83 (kategori sangat
tinggi); 0,76 (kategori tinggi); dan 0,80 (kategori tinggi). Uji praktikalitas juga
dilakukan dengan menggunakan angket respon guru dengan perolehan momen
kappa (K) sebesar 0,88 dengan kategori sangat tinggi. Pada uji efektivitas
sebanyak 78% peserta didik memperoleh nilai di atas KKM dan diperoleh gain
score peserta didik dari hasil pretes dan postes sebesar 0,61 dengan kategori
sedang dan rata-rata aktivitas peserta didik diperoleh 87,9% dengan kategori
sangat efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing
yang dihasilkan telah valid, praktis, dan efektif serta dapat digunakan dalam
proses pembel garan pada materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan.

Katakunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Inkuiri Terbimbing,
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, Model Plomp



PERSETUJUAN AKHIR TESIS

Nama Mahasiswsa : Mona Putri
NIM 2 15176001

Tanda Tangan Tanggal
Pembimbing I,

Dr. Mawardi, M.Si. Tl : 10 Februari 2017

Pembimbing 11,

—"j €
Budhi Oktavia, M.Si., Ph.D. Lﬁ

10 Februari 2017

Ketua Program Studi,

17
D Tila, M.S. Budhi Oktavid. M.Si.. PhD.
NIF‘.'ﬁ'ﬁ"H}SI{HQB?DJIﬂEﬂ NIP, | 97210241998031001

it



PERSETUJUAN KOMISI UJIAN TESIS
MAGISTER PENDIDIKAN

No.

Nama

Dr. Mawardi, M.Si.
{Ketua)

Budhi Oktavia, M.Si., Ph.D.

{Sekretaris)

Dr.rer.nat. Jon Efendi, M.Si.

(Anggota)

Alizar, S Pd., M .Sc_. Ph.D.
(Anggoia)

Dir. Yenzon, M.Si.
(Anggota)

Mahasiswa:

Nama
NIM
Tanggal Ujian

Tanda Tangan

]\a i =
5 [Ny
S
:./
2 )

+ Illona Putri
15176001
10 Februari 2017



SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya, tesis dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan Kelas XI SMA/MA™, adalah asli dan belum pernah diajukan
untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Negeri Padang
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya ini asli gagasan, penilaian, dan rumusan saya sendiri, tanpa bantuan
tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing,

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan
nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar rujukan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernvataan ini, saya bersedia
menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya peroleh
karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan
hukum yang berlaku.

Padang, Februari 2017
Saya yang Menyatakan,

% \

" Illona Putri
NIM. 15176001



KATA PENGANTAR

Puji syukur diucapkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyel esaikan tesis dengan judul

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Kelarutan dan Hasll Kali Kelarutan Kelas Xl
SMA/MA”. Selama penulisan tesis ini, peneliti banyak mendapatkan dukungan,

bimbingan, arahan, dan masukan dari berbagai pihak, untuk itu peneliti

menyampaikan terima kasih kepada:

1

Bapak Dr. Mawardi, M.Si. selaku pembimbing | dan Bapak Budhi Oktavia,
M.Si., Ph.D. sdaku pembimbing Il yang telah membimbing daam
menyelesaikan tesisini.

Bapak Dr.rer.nat. Jon Efendi, M.Si., Bapak Alizar, S.Pd., M.Sc., Ph.D., dan
Bapak Dr. Yerizon, M.Si. selaku dosen penguji yang telah membantu dalam
penyempurnaan tesisini.

Bapak Dr. Abdurahman, M.Pd., Ibu Dra. Asra, M.Pd., dan Ibu Riza Sofia,
S.Pd. selaku validator yang telah memberikan saran dalam penelitian ini.
Bapak Yul Ardi, S.Pd., M.M. selaku kepala SMAN 8 Padang beserta jgjaran
serta guru-guru kimia SMAN 8 Padang.

Siswa-siswi kelas XI1 IPA 3 dan X1 IPA 4 SMAN 8 Padang.

6. Orang tua dan saudara-saudara tercinta yang selalu memberikan motivasi dan

dukungan secara moril dan materil.

Rekan-rekan mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Kimia FMIPA
UNP angkatan 2015 serta semua pihak yang telah membantu yang tidak dapat
disebutkan namanya satu per satul.

Peneliti menyadari tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu

diharapkan saran dan kritikan dari semua pihak demi kesempurnaan tesisini.

Padang, Februari 2017

Pendliti

Vi



DAFTARISI

ABSTRACT e e e [
ABSTRAK e i
PERSETUJUAN AKHIR TESIS ... i
PERSETUJUAN KOMISI UJIAN TESIS ... iv
SURAT PERNYATAAN L. v
KATA PENGANTAR ..o Vi
DAFTAR IS e e vii
DAFTAR TABEL ..o e iX
DAFTAR GAMBAR ..o Xi
DAFTAR LAMPIRAN L. oo Xii
BAB |. PENDAHULUAN ... 1
A. Latar BEaKang ......ccooeeveeiiee et 1
B. RUMUSBN MaSAlaN ........ccoiiiiiiiieee s 7
C. Tujuan Penelitian .........cccoveieieeiiee e 7
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan ..........ccccceeevieveeiesieeseesennnnnne 7
E. Manfaat Penelitian ..o 8
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ...........ccccceeevieeveveevieeneene 9
G. DEfiNiS ISHHEN .o 9
BAB 1. KAJIAN PUSTAKA . e 11
A. Pembelgiaran Kurikulum 2013 .........ccccoveeiieiece e 11
B. Pembelgaran Inkuiri Terbimbing .........ccceecveeererceveeneeceeseee s 15

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing. 21

vii



D. Karakteristik Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan ................. 25

E. Mode Pengembangan Perangkat Pembelgjaran ...........ccccccevveveennen. 26
F. Kualitas Hasil Pengembangan ...........cccooeiieieccnese e 30
BAB [II. METODE PENELITIAN ..o 34
A, JeNiISPENEITIAN ... 34
B. Modéel Pengembangan ..........cccveveeieeieeneeieeseeseeseeseesie e 34
C. Prosedur Penelitian ..........ccoeoeeirereieneseseeeneseeese s 35
DO TR @] = (0o U] 46
E. Subjek Uji CODA ... 48
Fo JENIS D@L ......ccvieeeeiisiee e 48
G. Instrumen Pengumpul Data ..........ccceveeeeieereeesie e 48
H. Teknik Analisis Butir atau Item Soal TesHasil Belgjar ................... 53
I, TekniK ANAlISIS DA .......coveeeririeeeesierees e 57
BAB IV. HASIL PENGEMBANGAN .....ooiiiiirieeeeee e 61
A. Hasil Pengembangan ...........cccooeeveiinieenecie e 61
B. ANAIISISDEA ..o 108
C. REVISI ProdUK ........ccoiiiiiieiiisicieneseseees e 118
BAB V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN ..o 121
S 111 o U = o SRS 121
2 T 1010 1 122
. SAMAN . e 123
DAFTAR RUJUKAN L.t 124
LAMPIRAN Lt nee s 129

viii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Rata-RataNilai Ulangan Harian (UH) Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan Kelas X1 Tahun Pelgjaran 2015/2016 ...........ccccceevennene. 4

2. Spesifikasi Masing-Masing Tingkatan INKUIr ..........cccoeveinneninnennnens 16
3. Karakteristik Siklus Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing .........cccecveneeee. 18
4. Components of the Laboratory Investigation ...........cccceeevveievceeseennene 24
5. Klasifikasi Tingkat Validitas [tem Soal ..........cccoveeerrrreeninnneeeen, 54
6. Klasifikasi Indeks Kesukaran 1tem Soal ............cccoveeienencneencncienenes 55
7. Klasifikasi DayaPembeda ltem Soal .........cccccevievecceveecececece e 56
8. Klasifikasi Tingkat ReliabilitaS TES .......covurveueiiririnieiirersee e 57
9. Kategori Keputusan Berdasarkan Momen Kappa (K) .......ccovevevveeeenreenne. 58
O N (0 To) I N =T o SRS 60
11. Kriteria Aktivitas Peserta DidiK .........cccoeoriieieinencene e 60
12. Hasil AnalisiS Performa........ooocoeineieenisceeeseeese e 62
13. Hasil Analisis KEDULUNEN ..o 65
14. Hasil AnaliSiS PEKEEAN .......ccveeeiieiecie e 66
15. Hasil Analisis Kesulitan BElgar .........cccceeeieeiiccieccecese e 67
16. Hasil Analisis KUMKUIUM ..o 71
17. Hasil ANaliSISKONSED ....ocveeiieieiiese et ee e sae et ee e nne e 74
18. Hasil Vaidas Instrumen Pengumpul Data..........cccccceveevveienseeseniiennnns 90
19. Hasil Validasi Oleh Ahli Maeri ........cccoovvreieiniieennneeeesess e, 92
20. Hasil Validas Oleh Ahli Bahasadan Media..........ooeeenineniniciecneneenns 92



21, SAraN dari ValiOBEOL ... e e e e e e 94

22. Hasil Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation) ..........cccccveeeeeenen. 95
23. Hasil Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) ................... 97
24. Hasil Uji Praktikalitas dari Angket ReSpon GUIU ........ccccveveeeeerieeieennnns 100
25. Hasil Uji Praktikalitas dari Angket Respon Peserta Didik ..................... 101
26. Data Hasil Belgjar PesertaDidiK .........cccovevineneninincneee e 104

27. Hasil Analisis Uji Efektivitas Berdasarkan
AKLIVItas PeSarta DidiK ........ccooeeiiiiineeiesiereeie e 107



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Lapisan Evaluasi FOrmatif .........ccccecvvieenneii s 29
2. Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan LKPD ..........ccccccvecennee. 47
3. PetaKonsep Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan ....................... 76
4. COVEN LKPD ...ttt 79
5. Petunjuk Belajar Peserta DidiK .........ccooeinnennciinscsceeeeeeees 80
6. Kompetens yang Harus Dicapai Peserta DidiK ..........cccccoevviiieeiiieiinnnn, 81
7. Tahap Orientasi pada Rancangan LKPD ..........cccoeiinenienienenieseeens 82
8. Tahap Eksplorasi dan Pembentukan Konsep

pada Rancangan LKPD .........cccceiieiiie e 84
9. Latihan padaTahap APlIKaS! ......ccccceeveeiieierece e 85
10. Soa padaTahap APlIKES! .....ccccuveieeeeeee e 85
11. Pertanyaan Pre-Lab pada Rancangan LKPD ..........cccccoovvieviinceseenieenn, 87
12. Prosedur Percobaan pada Rancangan LKPD ..........ccccccevovvceveenvccieceeen, 88
13. Pertanyaan Post-Lab pada Rancangan LKPD ...........cccocevvvienecieneenee. 88
14. Cover Sebelum Revisi dan Setelah ReVIS ........cccoeveeeviiencieeece 118
15. Kata Pengantar Sebelum Revisi dan Setelah Revisi .........cccccevveveenenee. 119
16. Tujuan Pembelgaran Sebelum Revisi dan Setelah Revisgi ..................... 119
17. Tabel Beberapa Tanda pada Label Botol Zat Sebelum

ReVis dan SEElan REVISH ... eeeenennnnnnns 120

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Kisi-Kisi Analisis AWal-AKRIT .......coeiiniririeeie e 129
2. Instrumen Analisis AWal-AKNIT ........cooeoiiiiiiie e 130
3. Kisi-Kisi Analisis Kebutuhan dan Masalah Peserta Didik ..................... 132
4. Instrumen Anaisis Kebutuhan dan Masalah Peserta Didik ................... 133
5. Hasil Andisis Kebutuhan dan Masalah Peserta DidiK ..o 135
6. Salah Satu Lembar Validasi Instrumen Evaluasi Sendiri (Self-

Y2110 11 o o) USSP 136
7. Salah Satu Lembar Validasi Instrumen Validitas .........ccocoeeveneienenen. 138
8. Salah Satu Lembar Validasi Instrumen Evaluasi Perorangan

(ONe-to-ONne EValUALION) ........coeeiieriinieesieeee e 140
9. Salah Satu Lembar Validas Instrumen Praktikalitas

(ANGKEL RESPON GUIU) ....eeveeieeieerieeie e sieeseeeesseeseessessreessesseesseessesnessees 142
10. Salah Satu Lembar Validas Instrumen Praktikalitas

(Angket Respon Peserta DidiK) ........cccoveeeneeiienie e 144
11. Salah Satu Lembar Validasi Lembar Observasi

Aktivitas Peserta DidiK .........ccooooeoereneneineneeeeseseeeses e 146
12. Pengolahan Data Validasi Instrumen-Instrumen ..........ccccocceveeneecnsenne 148
13. Kisi-Kis Instrumen Evaluasi Sendiri (Self-Evaluation) ...........cccceeueenee. 149
14. Hasil Evaluasi Sendiri (Self-Evaluation) .........cccccevveveeeveeresieseese s 150
15. Kisi-Kisi Instrumen Validitas ...........coeeerineinieneneieneseeeeseeeesens 151
16. Rubrik Instrumen Validitas ..........ccceovrireeinineeeseceseseeee s 152
17. Hasil Uji Validitas oleh Ahli Materi | ........ccccoeoiineiiinnneecnrseeen, 157
18. Hasil Uji Validitas oleh Ahli Materi 11 ......cccooveennnneiinrrieecenees 159

Xii



19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Hasil Uji Validitas oleh Ahli Materi T ......coooieiininiiieeneeee 161
Hasi| Uji Validitas oleh Ahli Materi [V ..o 163
Hasil Uji Validitas oleh Ahli Materi V ..o 165
Pengolahan Data Vaiditas oleh Ahli Materi ........ccccoevvvveveececieceen, 167
Has| Uji Validitasoleh Ahli Bahasa..........ccocooeviiiiiiiiienencecns 168
Pengolahan Data Validitas oleh Ahli Bahasa..........cccccooevvccecicciece, 170
Hasil Uji Validitasoleh Ahli Media........ccccoveviiinininineceee e, 171
Pengolahan Data Vaiditas oleh Ahli Media...........cccccevveivceiiccecens 173
Kisi-Kis Instrumen Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation) ..... 174
Hasil Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation)

dari Peserta Didik Berkemampuan Tinggi ......c.ccveereerennenienneeniesenee 175
Hasi| Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation)

dari Peserta Didik Berkemampuan Sedang ........cccccceveevevienenniecenseene 176
Hasil Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation)

dari Peserta Didik Berkemampuan Rendah ... 177
Pengolahan Data Evaluasi Perorangan (One-to-One Evaluation) .......... 178
Salah Satu Hasil Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

dari Peserta Didik Berkemampuan Tinggi ......ccccevveveeveereseeseeseeeeenne 179
Salah Satu Hasil Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

dari Peserta Didik Berkemampuan Sedang .........ccccoveevenienenneniinnene 180
Salah Satu Hasil Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation)

dari Peserta Didik Berkemampuan Rendah ............cccccoeevvneevncceveenee, 181
Pengolahan Data Evaluasi Kelompok Kecil

(Small Group EValUaLtion) .........cccoceeieeieneeieesiesee e 182
Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas (Angket Respon Guru) ...........c..c....... 184
Hasil Uji Praktikalitas dari Angket Respon GUru | ........cccceeceveenieennnne. 185

Xiil



38.

39.

40.

4]1.

42.

43.

44,

45,

46.

Hasil Uji Praktikalitas dari Angket Respon Guru Il ........ccccceecveviveiiennnnns
Hasil Uji Praktikalitas dari Angket Respon Guru 1 .........cccoeevveevieennne
Pengolahan Data Praktikalitas dari Angket Respon Guru ......................
Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas (Angket Respon Peserta Didik) ........
Salah Satu Hasil Uji Praktikalitas dari Angket Respon Peserta Didik ...
Pengolahan Data Praktikalitas dari Angket Respon Peserta Didik ........
Kisi-Kisi S0al Uji CODA .......courererieieiririnieieinisesisie e
0Tz | I 0] o = SR

Distribusi Jawaban Soal Uji Coba........ccccccevvevviievicecesece e,

47. AnalisisS S0al Uji CODA .....ccuecceeirierieeiesiese et

48.

49.

50.

ol.

92.

53.

4.

55.

56.

S7.

58.

59.

Kisi-KiS PrateSdan POSIES .......ococeeeeeeeeee et e e

Dokumentasi Kegiatan Penelitian ..........ccccoceveeiesceniece e
Surat 1zin Penelitian dari Universitas Negeri Padang ...........ccccceeevveuennee.
Surat 1zin Penelitian dari Dinas Pendidikan KotaPadang ......................
Surat Keterangan Penelitian dari SMAN 8 Padang ..........cccceeeevveieenenne.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Kelarutan dan Hasll Kali Kelarutan ...............

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam rangka penguasaan kecakapan abad ke-21, pemerintah terus
berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Salah satu
upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah
dengan mengadakan pembaharuan kurikulum. Pemerintah dalam hal ini
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah memberlakukan kurikulum
baru bagi pendidikan di Indonesia yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013
bertujuan untuk mempersiagpkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribus pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud
N0.69, 2013: 4).

Untuk mencapai tujuannya, Kurikulum 2013 merekomendasikan
pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah dalam pembelgaran sebagai
proses membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pendekatan
saintifik merupakan pengorganisasian pengalaman belgjar dengan urutan
logis meliputi proses pembelgaran: (2) mengamati; (b) menanya; (C)
mengumpulkan informasi/mencoba; (d) menalar/mengasosiasi; dan (€)
mengomunikasikan. Kelima hal tersebut dapat juga dipandang sebagai
kemampuan yang perlu dilatihkan dan dimiliki peserta didik terkait dengan

kompetens yang dibutuhkan pada abad ke-21 (Kemendikbud, 2016: 9).



Setiap mata pelgjaran memiliki karakteristik khusus dalam penggunaan
pendekatan pembelgjaran untuk mencapai kompetensi dasar. Pembelgjaran
Kimia lebih menekankan pada penggunaan pendekatan keterampilan
proses/kerja ilmiah. Aspek-aspek pada pendekatan saintifik atau pendekatan
ilmiah terintegrasi pada pendekatan keterampilan proses dan metode ilmiah.
Keterampilan proses ilmiah merupakan seperangkat keterampilan yang
digunakan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah, yang
meliputi, antara lain: menemukan masalah, mengumpulkan fakta-fakta terkait
masalah, membuat asumsi, melakukan observasi/percobaan di |aboratorium,
melakukan pengukuran, melakukan inferenss memprediksi, mengumpulkan
dan mengolah data hasil observasi/pengukuran, serta menyimpulkan dan
mengomunikasikan (Kemendikbud, 2016: 9-10).

Menurut Permendikbud No. 65 (2013: 3) tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah, untuk memperkuat pendekatan ilmiah atau
pendekatan saintifik sebagal implementas dari Kurikulum 2013, perlu
diterapkan pembelgjaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry
learning). Salah satu model pembelgaran yang sesuai dengan karakteristik
Kurikulum 2013 adalah model pembelgjaran inkuiri terbimbing. Pada
pembelgjaran inkuri terbimbing, guru memberikan masalah dan peserta didik
menyusun strategi untuk menyelesailkan masalah tersebut. Artinya peserta
didik aktif mencari tahu dan terlibat langsung dalam proses pembelgaran
(Ural, 2016: 218). Menurut Hanson (2006: 4), melibatkan peserta didik dalam

proses pembelgjaran dapat meningkatkan keterampilan berpikir, keterampilan



dalam bekerja kelompok, dan keterampilan dalam berkomunikasi. Dalam
belajar kelompok, peserta didik bekerja sama membangun pemahaman dan
pengetahuan sehingga peserta didik lebih mudah mempelgari, memahami,
dan mengingat suatu konsep.

Menurut The College Board (2012: 15) semua proses inkuiri terbimbing
tergabung dalam satu siklus belgjar. Siklus yang paling sederhana dicetuskan
oleh Lawson dan Abraham yang terdiri dari eksplorasi, pembentukan konsep,
dan aplikasi. Menurut Hanson (2005: 1), pembelgjaran inkuiri terbimbing
terdiri dari 5 tahap, yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi,
dan penutup. Pada tahap orientasi merupakan tahap untuk menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik
sebelumnya. Tahap eksplorasi merupakan tahap peserta didik menganalisis
dan mengumpulkan data. Pada tahap ini setiap konsep dieksplorasi dengan
satu atau lebih model dan dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan kunci.
Model dapat berupa diagram, gambar, grafik, tabel data, persamaan reaks,
aktivitas labor, dan lain-lain. Tahap eksplorasi dan pembentukan konsep tidak
dapat dipisahkan. Saat peserta didik mengeksplorasi model dan menjawab
pertanyaan kunci, berarti peserta didik telah memasuki tahapan pembentukan
konsep. Peserta didik secara efektif dipandu dalam eksplorasi lalu dengan
menggunakan data yang telah dikumpulkan peserta didik dapat membangun
konsep. Tahap aplikasi merupakan tahap peserta didik menggunakan konsep

yang baru didapatkannya untuk mengerjakan latihan dan soal. Pada tahap



penutup peserta didik membuat kesimpulan, merenungkan apa yang telah
mereka dapatkan, dan menilai kinerja mereka.

Front-end analysis dilakukan pada enam SMA Kota Padang dengan
kualitas tinggi, sedang, dan rendah, yaitu SMAN 10 Padang, SMAN 3
Padang, SMAN 5 Padang, SMAN 8 Padang, SMA Pertiwi 1 Padang, dan
SMA Pembangunan. Berdasarkan hasil front-end analysis yang dilakukan,
Kurikulum 2013 belum sepenuhnya diimplementasikan guru karena guru
kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik. Sarana dan prasarana
pendukung sudah tergolong bak karena sekolah sudah memiliki
laboratorium, namun masih jarang digunakan untuk pembelgaran kimia.

Berdasarkan analisis kebutuhan dan masalah peserta didik, salah satu
materi kimia tersulit bagi peserta didik kelas X1 Semester 2 adalah materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan. Dibuktikan dengan rata-rata Ulangan
Harian (UH) dari enam SMA Kota Padang pada materi Kelarutan dan Hasll
Kali Kelarutan yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ulangan Harian (UH) Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan Kelas X I Tahun Pelgjaran 2015/2016

Nama SMA Rata-Rata Nilai UH Ksp KKM
SMAN 10 Padang 84,15 80
SMAN 3 Padang 75,10 80
SMAN 5 Padang 63,93 80
SMAN 8 Padang 75,36 80
SMA Pertiwi 1 Padang 58,91 80
SMA Pembangunan 66,16 80

Rata-Rata 70,60 80




Sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep
yang ciri-cirinya sukar dimengerti, sukar dianalisis dalam materi Kelarutan
dan Hasil Kali Kelarutan, sehingga sukar menemukan contohnya. Misalnya,
untuk memahami konsep larutan jenuh. Larutan jenuh terbentuk saat proses
pelarutan dan pengendapan zat terlarut terjadi pada laju/kecepatan yang sama,
sehingga jumlah zat terlarut dalam pelarut tetap sama pada setiap waktu.
Contohnya dalam larutan jenuh AgCl, jika 1 ion Ag" dan 1 ion CI
mengendap, maka 1 molekul AgCl pada endapan akan segera menjadi 1 ion
Ag" dan 1 ion CI" dalam waktu yang bersamaan. Untuk menjelaskan hal
tersebut dibutuhkan model atau ilustrasi yang dapat berupa gambar-gambar
ion dan molekul (aspek sub-mikroskopik) dan dilengkapi dengan persamaan
reaksinya (aspek simbolik).

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan suatu bahan gar yang
dilengkapi dengan tiga level representasi kimia (level makroskopik, sub-
mikroskopik, dan simbolik) dan memungkinkan peserta didik belgar sesual
dengan tuntutan Kurikulum 2013. Salah satu bahan gar yang dapat digunakan
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing.
LKPD berbasis inkuiri terbimbing dirancang dengan menggunakan tahapan
pembelgjaran inkuiri terbimbing. Dalam proses pembelgjaran, LKPD berbasis
inkuiri terbimbing digunakan untuk aktivitas di dalam kelas dan aktivitas di
laboratorium. Pada aktivitas di dalam kelas digunakan siklus yang
dikembangkan oleh Hanson (2005: 1) vyaitu orientasi, eksploras,

pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup. Peserta didik dibimbing dalam



mengeksploras model berupa gambar, grafik, dan tabel yang ada pada LKPD
untuk menemukan konsep. Untuk aktivitas di laboratorium digunakan tiga
siklus belgjar yang dicetuskan oleh Abraham dan Lawson yang terdiri dari
eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi (The College Board, 2012: 15).
Peserta didik dibimbing dalam melakukan aktivitas praktikum untuk melihat
aspek makroskopik dari konsep yang akan dipelgjari, dan mengaitkan aspek
makroskopik tersebut dengan aspek sub-mikroskopik dan simbolik. Ketiga
level representasi tersebut memberikan kontribusi besar dalam membangun
makna dan pemahaman konseptual (Sunyono, 2012: 487).

Berdasarkan hasil penelitian Aini dan Mawardi (2016: 2) disimpulkan
bahwa belgjar dengan menggunakan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. Hal ini sgalan
dengan penelitian Rahmiati dan Mawardi (2016: 65) yang mengatakan bahwa
belgjar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi lgju
reaksi. Inkuiri terbimbing dapat meningkatkan motivas peserta didik dalam
belgjar, karena peserta didik dapat menila dan membandingkan hasil kerja
mereka dengan peserta didik yang lainnya (Bayram, dkk., 2013: 993).
Penelitian Irham, dkk. (2016: 1) juga menyimpulkan bahwa pembelgaran
inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta

didik pada materi sifat koligatif larutan.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam pengembangan ini adalah “bagaimanakah
karakteristik, validitas, praktikalitas, dan efektivitas Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan hasil

kali kelarutan yang dikembangkan?”.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan kelas XI SMA/MA.

2. Mengungkapkan karakteristik, validitas, praktikalitas, dan efektivitas
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan kelas X1 SMA/MA.

D. Spesifikas Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing dirancang dengan menggunakan tahapan

pembelgjaran inkuiri terbimbing dan disesuaikan dengan pendekatan saintifik.

Dalam proses pembelgaran, LKPD berbasis inkuiri terbimbing digunakan

untuk aktivitas di dalam kelas dan aktivitas di laboratorium. Pada aktivitas di

dalam kelas digunakan siklus yang dikembangkan oleh Hanson (2005: 1)

yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup seperti

yang telah dijelaskan pada halaman 3. Untuk aktivitas di laboratorium

digunakan tiga siklus belgar yang dicetuskan oleh Abraham dan Lawson



yang terdiri dari eksplorasi, pembentukan konsep, dan aplikasi (The College
Board, 2012: 15).

LKPD ini dilengkapi dengan model, pertanyaan kunci, latihan, dan soal
aplikasi. Model dapat berupa diagram, gambar, grafik, tabel data, persamaan
reaksi, aktivitas labor, dan lain-lain yang merepresentasikan konsep mengenai
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pada setigp model diberikan pertanyaan
kunci yang membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi model. Latihan
dan soal bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menggunakan konsep yang baru didapatkannya. LKPD ini juga dibuat dengan
melibatkan tiga level representasi kimia yaitu makroskopik, sub-mikroskopik,
dan simbolik. Ketiga level representasi tersebut memberikan kontribusi besar
dalam membangun makna dan pemahaman konseptual pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan. Pemahaman peserta didik diharapkan meningkat
pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dengan menggunakan LKPD
ini.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sebaga salah satu bahan gar yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembel gjaran kimia pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan.

2. Sebaga salah satu bahan gjar yang dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir sehingga pemahaman peserta

didik terhadap materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dapat meningkat.



F. Asums dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam proses
pembelgjaran kimia diasumsikan dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Selain itu juga dapat
membantu guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. LKPD ini
dikembangkan dengan menggunakan model pembelgaran inkuiri
terbimbing dan terintegras pada pendekatan saintifik, sesuai dengan
proses pembelgaran yang dituntut dalam Kurikulum 2013.
2. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini dibatasi pada pengembangan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing untuk materi kelarutan dan hasil kali kelarutan dan hanya
diujicobakan pada satu sekolah.
G. Definisi Istilah
1. Inkuiri Terbimbing
Pembelgjaran inkuri terbimbing adalah pembelgaran yang
mengikutsertakan peserta didik secara langsung dalam serangkaian
pembelgaran saintifik. Hasil eksplorasinya tidak diberikan secara
langsung kepada peserta didik, namun peserta didik yang aktif mencari

tahu (Parappilly, dkk., 2013: 43).
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2. LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
LKPD berbasis inkuiri terbimbing merupakan LKPD yang semua
aktivitas pembelgarannya dirancang dengan menggunakan tahapan
belgjar inkuiri terbimbing.
3. Model
Segala sesuatu yang mengandung atau merepresentasikan
pengetahuan atau konsep baru. Pengetahuan yang direpresentasikan oleh
model dapat bermacam-macam di antaranya adalah fenomena, proses,
ataupun ide (Chamizo, 2011: 15).
4. Pertanyaan kunci
Pertanyaan yang membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi
model (Hanson, 2006: 6).
5. Tigaleve representasi kimia
Representasi kimia terdiri dari tiga tingkatan atau level, yaitu level
makroskopik, level sub-mikroskopik, dan level simbolik. Level
makroskopik merupakan aspek yang dapat diamati secara kasat mata,
seperti  perubahan warna, bau, gelembung. Level sub-mikroskopik
merupakan aspek yang tidak dapat diamati dengan indera mata, seperti
perubahan struktur, bentuk molekul, yang hanya bisa dilakukan melalui
visualisas atau pemodelan (Sunyono, 2012: 488). Level simbolik berupa
rumus dan persamaan reaksi. Simbol digunakan untuk merepresentasikan

unsur, senyawa, dan reaksi kimia (Chamizo, 2011: 8).



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan untuk kelas X1 SMA/MA telah dikembangkan dan dapat
digunakan dalam proses pembelgaran kimia.

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang dikembangkan dilengkapi dengan pertanyaan kunci yang
menuntun peserta didik dalam mengeksplorasi model. Model dirancang
dengan melibatkan ketiga level representasi kimia (makroskopik, sub-
mikroskopik, dan simbolik) sehingga memudahkan peserta didik untuk
membangun dan memahami konsep.

Kategori validitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dikembangkan dari aspek isi dan
konstruk (penyajian) dengan nilai k (momen kappa) sebesar 0,80; dari
aspek bahasa dengan nilai k (momen kappa) sebesar 0,78; dan dari aspek
kegrafisan dengan nilai kK (momen kappa) sebesar 0,80 adalah tinggi.
Kategori praktikalitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dikembangkan dari angket respon
guru adalah sangat tinggi dengan nilai kK (momen kappa) sebesar 0,88.
Kategori praktikalitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dikembangkan dari respon peserta
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didik yang dimulai dengan evaluasi perorangan (momen kappa, K sebesar
0,83) adalah sangat tinggi. Dilanjutkan dengan evaluasi kelompok kecil
(momen kappa, K sebesar 0,76) dengan kategori praktikalitas tinggi.
Kemudian dilakukan uji coba dan penilaian (momen kappa, K sebesar
0,80) dengan kategori praktikalitas tinggi.

6. Kategori efektivitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dikembangkan berdasarkan tes
hasil belgar adalah sedang. Kategori efektivitas LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan yang
dikembangkan berdasarkan aktivitas peserta didik adalah sangat efektif.

B. Implikasi

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang telah valid, praktis, dan efektif dapat dijadikan guru sebagai
salah satu bahan gjar dalam proses pembelgjaran kimia. LKPD ini membantu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Guru perlu memahami model pembelagjaran inkuiri terbimbing
dan tiga level representass kimia (makroskopik, sub-mikroskopik, dan
simbolik) untuk menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menentukan efektivitas
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan yang dikembangkan. Penelitian ini hanya diujicobakan pada
sekolah dengan kualitas menengah. Oleh karena itu dapat dilakukan uji

efektivitas pada sekolah dengan kualitas tinggi dan kualitas rendah. Uji
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tersebut bertujuan untuk membandingkan kategori efektivitas LKPD yang

dikembangkan pada sekolah dengan kualitas tinggi, menengah, dan rendah.

Selain itu juga dapat dilakukan pengembangan LKPD berbasis inkuiri

terbimbing pada materi dan mata pelgjaran lainnya.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan beberapa
hal sebagai berikut.

1. Bagi pesertadidik yang menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing,
diharapkan lebih teliti saat menyelidiki model yang disgjikan agar dapat
menjawab pertanyaan kunci, sehingga memudahkan dalam menemukan
konsep dari materi pelgaran.

2. Bagi guru diharapkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat menjadi
sdah satu aternatif bahan gar pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan.

3. Bagi pendliti lain diharapkan melakukan uji efektivitas LKPD berbasis
inkuiri terbimbing ini pada sekolah dengan kualitas tinggi dan rendah.
kimia yang dikembangkan efektif digunakan untuk pembelagjaran

kesetimbangan kimia.
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